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ABSTRAK 
 

 

SARAH ASYIFA RIZQI (15220062). Konseling Kelompok untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 1 Sedayu Bantul di Yogyakarta .

Skripsi .Yogyakarta :Jurusan Bimbingan Konseling Islam ,Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  Yogyakarta , 2020. 

Penelitian ini diatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1 
Sedayu yang menunjukkan banyaknya siswa yang terlambat datang ke sekolah. 
Salah satu program konseling di SMA Negeri 1 Sedayu yang sudah berjalan 
adalah konseling kelompok. Tujuannya untuk mengetahui tahap-tahap konseling 
kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Sedayu. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode 
kualitatif. Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 

Subyek penelitian adalah tujuh orang siswa kelas XI IPS 1. Objek dalam 
penelitian ini adalah tahap-tahap konseling kelompok untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tahap-tahap yang digunakan dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Sedayu adalah pertama tahap pra 
konseling, yaitu persiapan pelaksanaan konseling. Kedua tahap pembentukan 
kelompok, yaitu membentuk kelompok untuk melaksanakan konseling. Ketiga, 
tahap transisi yaitu tahap yang dilakukan sebelum memasuki tahap inti. Keempat, 
tahap inti yaitu tahap pembahasan permasalahan. Kelima, tahap pengakhiran yaitu 
pelaksanaan konseling telah berakhir. Keenam, tahap tindaklanjut dan evaluasi 
yaitu mengadakan pelaksanaan konseling untuk melanjutkan konseling apabila 
masih diperlukan oleh konseli. Evaluasi yaitu untuk mengevaluasi pembahasan 
yang dilakukan dalam konseling. 

Kata kunci: Konseling Kelompok, Meningkatkan Kedisiplinan 

 

 

 

 

 

 
 



 
 
 

xi 
 

 
HALAMAN JUDUL ...............................................................................  i 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ........................................................  ii 

SURAT KEASLIAN SKRIPSI ...............................................................  iii 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB..................................................  iv 

MOTTO ....................................................................................................  v 

PERSEMBAHAN ....................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR .............................................................................  vii 

ABSTRAK .................................................................................................  x 

DAFTAR ISI .............................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ....................................................................................  xiii 

DAFTAR BAGAN ..................................................................................  xiv 

DAFTAR GAMBAR .................................................................  xv 

 ....................................................................................  

  .................................................................................  

  ...................................................................... 3 

  .............................................................................. 7 

  ................................................................................ 7 

  ............................................................................. 7 

  ..................................................................................... 8 

  ...................................... Error! Bookmark not defined. 

  ............................................................................. 32 

............................................................................................................... 39 

  .............................. 40 

 
 ......................................................................................................... 45 

................................................................................................... 63 



 
 
 

xii 
 

  ....................................................................... 64 

  ..................................................... 65 

  ................................................................................. 69 

  ....................................................................................... 70 

  ......................................................................... 74 

  ................................................... 77 

 ............................................................................................ 81 

  ..................................................................................... 81 

  ............................................................................................... 81 

  .......................................................................................... 82 

 ........................................................................................... 84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

xiii 
 

 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

xiv 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

xv 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

1 
 

 
 

A.  
 

 

1.  
 

2

3  

                                                 
2

 
3

 



 
 
 

2 
 

-

 

2.  

Meningkatkan berasal dari kata Tingkat  yang berarti tahap 

atau fase, mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat  yang 

berarti suatu usaha atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti 

menaikkan (derajat, taraf) memperhebat (produksi), mempertinggi.4 

5

6  

-

 

3.  
 

 
                                                 

4 Dollet Unaradjan, Manajemen Disiplin, (Jakarta: Grasindo, 2003), hlm.8. 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), hlm. 950. 
6  
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-

 

B.  
 

-

-

7 

Konseling kelompok merupakan suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu dalam situasi kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

-

                                                 
7 Latipun, Psikologi konseling, (Malang: UMM Press, 2001), hlm. 4. 
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8 

Selanjutnya dalam proses konseling kelompok ini ada juga 

tahap-tahap yang dilakukan yaitu tahap pra konseling, tahap 

pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap inti, tahap pengakhiran, 

tahap evaluasi dan tindaklanjut. Dalam tahap proses konseling ini ada 

beberapa pihak yang terlibat yaitu konselor berperan sebagai pemimpin 

kelompok, ko-kosnelor orang yang membantu konselor untuk 

menjalankan perannya sebagai pemimpin kelompok, dan konseli yaitu 

anggota kelompok yang terlibat dalam proses pelaksanaan konseling. 

-

 

                                                 
8 M. Edi Kunanto, Konseling Kelompok, hlm. 10-11. 
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9 Wawancara dengan Bapak  Suparjiono, S.Pd., Guru BK SMA Negeri 1 Sedayu, tanggal 

19 September 2018. 
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C.  

-

 

D.  

-

 

E.  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

manfaat dalam pengembangan pengetahuan di segala bidang, antara lain: 

1.  

-
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2.  

a. 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 

F.  

 

Sejauh ini penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa 

skripsi yang sudah ada dan penulis menemukan beberapa tulisan yang 

Kelompok Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. Ada beberapa hasil 

penelitian yang dapat dijadikan rujukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. 
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11 Erin Imaniarni, Layanan Konseling Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015). 
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3. 

12

 

4. 

 Hasil penelitian ini memfokuskan 

terhadap tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling individu yang 

dilakukan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa yang 

melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III 13

                                                 
12

 
13 Sudarto, Layanan Konseling Individubdalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN 

Yogyakarta III, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, 2016). 
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5. 
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1.  

a.  

15

- -

                                                 
14 WirnaRaniat, Bimbingan Konseling untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMA IT 

Abu Bakar Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 2016). 

15Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), hlm.4. 
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18 
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17 M. Edi Kunanto, dkk, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 7-8. 
18 Ibid, hlm. 9. 
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d.  
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19 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, hlm.10-11. 
20 Latipun, Psikologi Konseling, hlm. 121-122. 
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3)  
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21 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, hlm. 53. 
22 Prayitno, Layanan Bimbingan & Konseling Kelompok, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), hlm. 47. 
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1. 

 

2. 
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3. 

 

4. 

 

5. 

25 

2.  

a. a 

atau ketaatan kepada peraturan.26 

- 27 

                                                 
25 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, hlm. 91. 
26 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, hlm. 208. 
27 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Surabaya: 

Usana Offset Printing, 1983), hlm.102. 



 
 
 

26 
 

 

 

b. n  

M Arifin menegaskan dua faktor yang berpengaruh terhadap 

kedisiplinan, yaitu S  

a.  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa, yang meliputi niat, motivasi, pemahaman, dan kesadaran 

siswa. 

b.  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

pribadi siswa yaitu bimbingan guru, bimbingan orang tua, 

lingkungan masyarakat dan faktor budaya. 



 
 
 

27 
 

28 

c.  

29  

d. t 

Siswa dituntut untuk berperilaku disiplin. Sering di

-

                                                 
28 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden 

Terayon Press, 1998), hlm. 81. 
29  



 
 
 

28 
 

-

30 

 

e. - a 

Disiplin selain mendidik, juga dapat membantu siswa tahu dan 

dapat membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan, dan yang tidak 

sepantasnya dilakukan. 

-

 

1) 

 

2) 

 

3) 

 

                                                 
30 Siti Meichati, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1982), hlm. 30. 



 
 
 

29 
 

4) 

 

5) 

31 

 

3. Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Kedisiplinan dalam 

Perspektif Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan konseling merupakan alih bahasa dari istilah bahasa 

 Indonesia 

menjadi penyuluh. Namun, sekarang langsung diserap menjadi konseling. 

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan konseling 

terdapat banyak pandangan. Salah satunya memandang konseling sebagai 

teknik bimbingan. Dengan kata lain, konseling berada di dalam 

bimbingan.32 

                                                 
31 Emile Durkheim, Pendidikan Moral; Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologis 

Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 106. 
32 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2004), hlm. 2. 
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34 
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34 Ibid, hlm. 5. 
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2) 

 

3) 

 

 

- -

 

 

Seseorang melaksanakan perintah agama sesuai dengan waktu dan 

peraturannya. Hal ini ditegaskan dalam  

 



 
 
 

32 
 

 

emi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaato kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. Al Ashr ayat 1-3) 35 

s 

-  

6.  

1.  

- -

36

-

                                                 
35 Departemen Agama RI, Al- , (Bandung: J-Art, 2004), hlm. 601. 
36 P Joko Subagiyo, Metode Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), 

hlm. 109. 
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2.  

Subyek penelitian merupakan orang yang memberi s

i untuk mencari data yang peneliti perlukan 37 Adapun yang 

menjadi sumber informasi, yaitu Bapak Suparjiyono  

 

Obyek penelitian merupakan p -

p h tahap pelaksanaan k

 

3.  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a.  

                                                 
37
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38

39  

 

b.  

                                                 
38 Komarudin, Kamus Sripsi dan Tesis,(Bandung: Angkasa, Cet IX,ttt), hlm. 65. 
39

-  
 



 
 
 

35 
 

40

 

 
                                                 

40 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), hln. 57. 
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c.  
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41

 

4.  
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42

43 

-

 

a.  
                                                 

41 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), hlm. 220. 

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 
Aksara, 2002), hlm. 220. 

43
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b.  

-

-

44

 

 

                                                 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

Cet.24, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 338. 
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c.  
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d.  

-

45

-

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 240. 



 
 
 

39 
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5.  

 

Dari triangulasi data di atas, pada penelitian ini menggunakan 

model triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik 

pengumpulan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 
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uau tB 

 Nrapa  

A. adsFmpulKn 

 

udreKsKrkKn urKFKn YKsFl pdndlFtFKn tdntKna pdlKksKnKKn konsdlFna 

kdlompok pKeK sFswK nKna tdrlKmeKt mKsuk sdkolKY  eF kNa rdadrF 1 

kdeKnu uKntul, eKpKt eFsFmpulkKn eKYwK pdlKksKnKKn konsdlFna 

kdlompok tdreFrF eKrF ededrKpK tKYKp nKFtu tKYKp prK konsdlFna (tKYKp 

pdrsFKpKn pdlKksKnKKn konsdlFna) ,tKYKp pdmedntukKn kdlompok )untuk 

mdmulKF mdndntukKn struktur kdlompok(, tKYKp trKnsFsF, tKYKp FntF, tKYKp 

pdnaKkYFrKn, tKYKp dvKluKsF eKn tFneKk lKnjut  

B. kKrKn  

 

udreKsKrkKn kdsFmpulKn eF KtKs, KeK ededrKpK YKl nKna eFYKrKpkKn 

eFsK mdmKksFmKlkKn pdlKksKnKKn lKnKnKn konsdlFna kdlompok untuk 

mdnFnakKtkKn kdeFsFplFnKn sFswK eF kNa r 1 kdeKnu , mKkK eKpKt 

eFKjukKn sKrKn-sKrKn sdeKaKF edrFkut: 

1. uKaF jurusKn uat, KeKnnK kKjFKn nKna sdrFus eKn mdneKlKm tdntKna 

lKnKnKn konsdlFna kdlompok eFsK mdmedrFkKn mKnsKKt eKaF sKrjKnK 

lulusKn uat eKlKm mdmedrFkKn solusF nKna ldeFY komprdYdnsFs eKaF 

sFswK eKn orKna lKFn tdrkKFt mKsKlKY kdeFsFplFnKn . 



 

 
 

83 

 

2. uKaF auru ua, sdmoaK eFsK mdmedrFkKn lKnKnKn konsdlFna kdlompok 

nKna eKpKt mdneFptKkKn suKsKnK nKna mdnKrFk pdrYKtFKn sFswK 

sdYFnaaK sFswK tdrmotFvKsF eKlKm mdlKkukKn lKnKnKn konsdlFna 

kdlompok sdeKaKF upKnK pdmdeKYKn mKsKlKY nKna eFKlKmFnnK . 

3. kKrKn untuk pdnulFs sdlKnjutnnK, KaKr eFsK mdnadksplor lKaF YKl-YKl 

tdrkKFt ednaKn kdeFsFplFnKn sFswK, kKrdnK eFedreKaKF sdkolKY eF luKr 

sKnK kdeFsFplFnKn juaK mKsFY eKnnKk eFlKnaaKr sFswK. kdlKFn Ftu 

eFYKrKpkKn eFsK mdnadmeKnakKn ednaKn pdndlFtFKn kuKntFtKtFs eKn 

dkspdrFmdn. 

C.  dnutup 

  

alYKmeulFllKYF rKeeFl’KlKmFn pdnulFs pKnjKtkKn pujF snukur kdYKeFrKt 

allKY kep nKna tdlKY mdmedrFkKn rKYmKt eKn kKrunFK-rnK edrupK 

kdmueKYKn , kdlKneKrKn eKn kdsdYKtKn sdYFnaaK pdnulFs eKpKt 

mdnndldsKFkKn skrFpsF FnF ednaKn sdeKFk-eKFknnK sdsuKF ednaKn 

kdmKmpuKn pdnulFs, wKlKupun jKuY eKrF kKtK sdmpurnK.  dnulFs 

mdnnKeKrF mKsFY eKnnKk kdkurKnaKn eKn mKsFY jKuY eKrF kdsdmpurnKKn 

eKlKm pdnnusunKn skrFpsF FnF . jKl FnF eFsdeKekKn kKrdnK kdtdreKtKsKn 

pdnadtKYuKn pdnulFs.  ldY kKrdnK Ftu, pdnulFs mdnaYKrKpkKn krFtFk eKn 

sKrKn nKna mdmeKnaun edmF pdreKFkKn skrFspF FnF. 

jKrKpKn pdnulFs KeKlKY sdmoaK skrFpsF FnF edrmKnsKKt eKaF pdnulFs 

sdneFrF, kYususnnK nKna eKpKt mdmedrFkKn wKwKsKn kdFlmuKn eKaF 

pdnulFs. nF sKmpFna Ftu sdmoaK juaK edrmKnsKKt eKaF pdrkdmeKnaKn Flmu 
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eFeKna konsdlFna kdlompok. akYFr kKtK pdnulFs YKnnK eFsK mdnaueKpkKn 

sdmoaK sdaKlK rKYmKt-rnK tdtKp tdreurKYkKn kdpKeK sdmuK mKkYluk-rnK. 

aKmFFn. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara Guru BK 

1. Bagaimana BK mendasari konseling kelompok ? 

2. Apa dasarnya konseling kelompok dilaksanakan? 

3. Apakah siswa ada minat bersama untuk melakukan konseling 

kelompok? 

4. Bagaimana cara menumbuhkan minat siswa untuk melakukan 

konseling kelompok? 

5. Bagaimana persiapan konselor dalam menyelenggarakan konseling 

kelompok? 

6. Bagaimana untuk menentukan struktur kelompok? 

7. Bagaimana cara mengeksplorasi harapan anggota konseling 

kelompok ? 

8. Bagaimana cara konselor menyampaikan tujuan konseling 

kelompok pada siswa ? 

9. Bagaimana cara menumbuhkan tanggung jawab anggota dalam 

proses konseling kelompok ? 

10. Bagaimana cara merumuskan masalah yang dihadapi siswa ? 

11. Bagaimana cara mengetahui sebab masalah yang dihadapi siswa ? 

12. Bagaimana konselor mengarahkan konseli untuk masuk ke tahap inti 

? 

13. Bagaimana cara mengelola dan memanfaatkan dinamika kelompok 

dalam mengatasi masalah siswa ? 

14. Apa yang akan dijelaskan pada anggota tentang kegiatan kelompok ? 

15. Bagaimana cara konselor membuka pertemuan konseling pada tahap 

inti ? 

16. Apa timbal balik yang dilakukan oleh anggota lain ? 
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B. Pedoman Wawancara Siswa 

1. Identitas 

a. Nama 

b. Kelas 

c. Alamat 

2. Apakah saudara/i pernah terlambat? 

3. Apakah pernah dipanggil oleh pihak sekolah (BK)? 

4. Bagaimana BK dalam membantu menangani masalah terlambat? 

5. Faktor apa yang membuat saudara/i terlambat? 

6. Dengan adanya layanan konseling kelompok, apakah sudah terbantu 

? 

7. Manfaat apa yang didapatkan setelah mengikuti proses 

layanan konseling kelompok? 
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C. Lampiran Dokumentasi 

Kegiatan konseling kelompok 
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